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ABSTRAK 

SAVITRI ADRIANI. Sekolah Dewi Sartika: Filosofi Sunda dalam 

Pendidikan Sekolah Perempuan Pertama di Bandung (1968-2018). Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai perjalanan dari 

Sekolah Dewi Sartika dari tahun 1968 hingga 2018 dalam mempertahankan 

filosofi Sunda serta nilai-nilai yang telah Dewi Sartika tanamkan sejak 

pertama kali mendirikan  Sakola Istri hingga akhirnya mengalami berbagai 

perubahan ketika sekolah ini berada di bawah Yayasan Dewi Sartika. 

Sekolah yang awalnya merupakan sekolah perempuan pertama di Bandung 

yang melakukan perubahan menjadi sekolah umum pada tahun 1968 tanpa 

menghilangkan nilai-nilai yang sudah ada seperti filosofi Sunda dan spirit 

dari Dewi Sartika. Selain itu, skripsi ini juga membahas mengenai 

perjuangan yang dilakukan oleh Dewi Sartika dalam upaya mendirikan 

sekolah sehingga pembaca dapat mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai keberlanjutan dan perubahan yang terjadi dari sekolah ini ketika 

berada di bawah naungan Dewi Sartika dan ketika berada di bawah yayasan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode historis melalui 

lima tahapan yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi dengan pendekatan deskriptif naratif untuk 

hasil penelitian yang mendetail serta memiliki kesesuaian dengan fakta 

sejarah. Hasil penelitian ini membahas mengenai perkembangan Sekolah 

Dewi Sartika dan penggunaan filosofi Sunda serta nilai luhur dari Dewi 

Sartika dalam kegiatan pembelajaran, membahas mengenai keberlanjutan 

dan perubahan di sekolah, serta yayasan yang terlibat dalam pelestarian ini 

hingga akhirnya menjadi cagar budaya. Dalam perkembangannya, sekolah 

ini berada di bawah Yayasan Dewi Sartika dan terdapat pula Yayasan 

AWIKA yang memiliki tujuan untuk mempertahankan dan melestarikan 

nilai-nilai yang melekat dari Dewi Sartika di sekolah ini. Filosofi Sunda 

dalam pendidikan di Sekolah Dewi Sartika menjadi salah satu nilai-nilai 

yang ingin dilestarikan, termasuk bangunan sekolah yang menjadi simbol 

spirit Dewi Sartika yang terus dipertahankan dan kemudian dijadikan cagar 

budaya pada tahun 2018 yang mengacu kepada Peraturan Daerah Kota 

Bandung Nomor 7 Tahun 2018 mengenai Pengelolaan Cagar Budaya. 

 

Kata Kunci: Dewi Sartika, Filosofi Sunda, Sekolah Dewi Sartika 
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ABSTRACT 

SAVITRI ADRIANI. Dewi Sartika School: Sundanese Philosophy in the 

Education of the First Women School in Bandung (1968 – 2018). Thesis. 

Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences, State 

University of Jakarta. 2024. 

This research aims to explain the journey of Dewi Sartika School 

from 1968 to 2018 in maintaining the Sundanese philosophy and values that 

Dewi Sartika had instilled from when she first established Sakola Istri until 

finally undergoing various changes when the school was under the Dewi 

Sartika Foundation. The school, which was originally the first girls' school 

in Bandung, changed into a public school in 1968 without eliminating 

existing values such as Sundanese philosophy and the spirit of Dewi Sartika. 

In addition, this thesis also discusses the struggles undertaken by Dewi 

Sartika in an effort to establish the school so that readers can get a clear 

picture of the sustainability and changes that occurred from this school when 

it was under Dewi Sartika and when it was under the foundation. 

In this research, the author uses the historical method through five 

stages, namely topic selection, source collection, verification, interpretation, 

and historiography with a descriptive narrative approach for detailed 

research results and in accordance with historical facts. The results of this 

study discuss the development of Dewi Sartika School and the use of 

Sundanese philosophy and noble values from Dewi Sartika in learning 

activities, discussing the sustainability and changes in the school, as well as 

the foundations involved in this preservation until it finally became a 

cultural heritage. In its development, the school is under the Dewi Sartika 

Foundation and there is also the AWIKA Foundation which aims to 

maintain and preserve the inherent values of Dewi Sartika in this school. 

The Sundanese philosophy in education at Dewi Sartika School is one of 

the values to be preserved, including the school building that symbolizes the 

spirit of Dewi Sartika which continues to be maintained and was later made 

a cultural heritage in 2018 referring to the Bandung City Regional 

Regulation Number 7 of 2018 concerning Cultural Heritage Management. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Survival of The Fittest: 

Bukanlah spesies terkuat atau tercerdas yang mampu bertahan hidup,  

tapi mereka yang mampu beradaptasi terhadap perubahan.” 

 – Charles Darwin 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk keluargaku, dan untuk mereka 

yang memiliki makna dan membersamai perjalanan hidup penulis dalam 

menyelesaikan karya tulis ini, maka penulis persembahkan tulisan ini 

dengan penuh rasa terima kasih.  

 

 

 

 

 

Selamat abadi dalam tulisan yang telah diselesaikan dengan 

sepenuh hati ini, terima kasih banyak telah membersamai dan tidak 

meninggalkan penulis dalam perjalanan yang tidak mudah ini. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur atas kehadiran Tuhan Yang Maha Esa atas berkah, 

rahmat dan karunia-Nya yang telah memberikan kelancaran sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Sekolah Dewi Sartika: 

Filosofi Sunda dalam Pendidikan Sekolah Perempuan Pertama di 

Bandung (1968-2018)”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat 

kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak akan 

selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak, karena itu, pada kesempatan ini 

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada kedua dosen pembimbing, 

Ibu Dr. Kurniawati, M.Si., dan Ibu Sri Martini, M.Hum., yang telah 

memberikan banyak arahan, masukan, dukungan, serta meyakinkan penulis 

untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik, tanpa bantuan dan berbagai 

perhatian yang diberikan selama pengerjaan skripsi ini mungkin penulis 

akan menghadapi banyak kendala. Terima kasih karena berkat kebaikan 

yang Ibu berikan selama melakukan bimbingan, penulis mampu 

menuntaskan skripsi ini dengan sepenuh hati, semoga hal-hal baik yang Ibu 

berikan akan berbalik dengan hal baik pula. Aamiin. Terima kasih kepada 

dosen-dosen penguji, Ibu Dr. Nuraeni Martha, S.S. M.Hum., selaku ketua 

penguji, Bapak Dr. M. Fakhruddin, M.Si., selaku penguji ahli, dan Bapak 

Firdaus Hadi Santosa, M.Pd., selaku sekretaris penguji, yang telah 
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memberikan berbagai masukan serta saran kepada penulis sehingga skripsi 

ini menjadi lebih baik lagi.  

Terima kasih kepada Bapak Iwan Kurniawan dari Yayasan Ahli 

Waris Dewi Sartika dan Agah Suriawinata (AWIKA) selaku narasumber 

dalam penelitian ini yang telah meluangkan waktu serta tenaganya untuk 

melakukan wawancara dengan penulis di tengah kesibukannya, kepada 

Bapak Imam dari Yayasan Dewi Sartika yang membantu penulis dalam 

mencarikan dokumen-dokumen terkait Yayasan dan Sekolah Dewi Sartika, 

kepada Bapak Kin Sanubary yang membantu mencarikan surat kabar dan 

majalah lawas dari koleksinya yang tidak sedikit itu. Bantuan dan kebaikan 

yang bapak semua berikan kepada penulis sangat bermakna bagi 

penyelesaian skripsi ini, semoga semua bantuan tersebut dibalas dengan hal-

hal baik, Aamiin.  

Terima kasih kepada seluruh dosen Prodi Pendidikan Sejarah 

Universitas Negeri Jakarta; Bapak Dr. Abdul Syukur, M.Hum., Bapak Dr. 

Abrar, M.Hum., Ibu Dra. Budiarti, M.Pd., Ibu Dr. Corry Iriani, M.Pd., 

Bapak Dr. Djunaidi, M.Hum., Bapak Dr. Fakhruddin, M.Si., Bapak Firdaus 

Hadi Santosa, M.Pd., Bapak Hasmi Yanuardi, S.S., M.Hum., Bapak 

Humaidi, M.Hum., Ibu Dr. Kurniawati, M.Si., Bapak Dr. Nurzengky 

Ibrahim, M.M.,Ibu Dr. Nura’eni Martha, S.S., M.Hum., Ibu Dra. Ratu 

Husmiati, M.Hum., Ibu Sri Martini, M.Hum.,  Ibu Dr. Umasih, M.Hum., 

dan Bapak Drs. Wisnubroto, M.Pd., yang telah memberikan ilmunya selama 

masa perkuliahan.  
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